Konor, ia suka bepergian
sejak masih imuda. Kerap
la naik-turun gunung,
keluar-masuk hutan.
menyusuri jzian setapak.
Ciremai, gunung tertinagi
di Jawa Barat, ia dak!
hingga ke piincak.
Pernah puia ia menyusuri
kali Brantas di Pulau
Jawa pada 1250-an, dan
menyaksikan mayat para
anggotz PKI
mengambanag.

Kang Ayat sering terithat sehat wal
afiat. Jarang, rasanya, ia dikabarkan
sakit. Meskt usianya telah melewati G0
tahun, 12 masth kuat berjalan kaki
mengunjungl Kanekes, mendak:
Gunung Padang, dan bertandang ke
tempat-tempat lainnva. Sering hal itu
1a lakukan seraya snemandu anak-anak
didiknya untuk mengenal lingkungan
budaya.

Konon, ia suka bepergian sejak
masih muda. Kerap 1a naik-turun
gunung, keluar-masuk hutan, menyu—
suri jalan setapak. Ciremai, gunung
tertinggi di Jawa Barat, ia daki hingga
ke puncak. Pernah pula ia menyusuri
kali Brantas di Pulau Jawa pada 1960-
an, dan menyaksikan mayat para
anggota PKI mengambang,.

Di Universitas Indonesia (Ul),
tempat ia bekerja, Kang Ayat adalih
salah seorang senior Mapala, wadah
kegiatan mahasiswa pencinta al‘az.n.
Begitu pula pada 1966 ia mendirtxan
klub pencinta alam Kaladri di
Bandung,

Seperti Bujangga Manik, penyair dan

pengelana Sunda dari abad ke-16, Kazg
Ayat adalah intelektuzl yang suk.a
mengeinbara. Pernzh, misalnya, ta
mengelilingi daerah Cirebon untuk
meneliti bahasa Sundz di sana. Wakw
itu ia ditemani olek: Edi S. Ekadjati f.ian
Yugo Sariyun, yang kini :nasing-masing
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diken2! sebagai sejarawan dan sesiolog
di Universitas Padjadjaran (Uripad).
Hasilnya adalah sebush disertast
berjudul, Babasa Sznda di Daera);
Cirebon: Sebuah Xajian 1okabasa (1978).

Disestasi itu diperiahankan di Ul,
dan Kang Ayat mendapat gelar doktor
di bidang linguistik. Konon, hingga
waktu i{tu, hasil penclitian tersebrt
merupakan disertasi pertama i Asia
Tenggara dalama bidang dialektologi.
Pada 1985 disertast 1tu dibukukai
dergan judul yang sama.

Orangnya sederhana. Dandanannya
biasa saja, bahkan bisa disebut sgak
cuek. Kaca mata tak pernah tertinggal.
Sandal dan topi adalah periengapaa
standar. Biasanya, ia pergl samkl
menjinjing tas biacu bekas seminar,
berisi makalah dan buku. Kolega-
koleganya di Ul biasa memanggilnya,
Mang Avat. Itulah panggilap akrab bag
Prof. [r. Ayatrohaea. |

Ragi kalangan yang lebih muda,
Kang Ayat tidak menakutkan. i
Oranguya gampang akrab. Jika sed

naskah kuno lainnya, biasanyz1a

cara b&fﬁab 1]d. iviuldalillail .
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Jatry, A Soetradi, dan R.A.

Dajaatmad)a. | |
dapat hadiah dari majalah Bases.

Sebuak Pen(gagntar_‘ (kahasan, 1978); Sabtu berikutnya, 18 Februari 2006,
Babasa Sunda di Daerah Cirebon: Sebrah  ada acara istimewa. dlang itu peryair

Kajian 1.o0kabasa (bahasan, 1985); D; Zen Hae dan Nersalya Renata

Kebon Binatang (kump. puisi, 1992); dll.  merayakan pernikahar. mereka di
Kembangan, Jakarta. Unik juga,
pelaminan dan rrieja makan tergelar di
halaman rumah pengantin, di pingyir
jalan. Tetamu berdatangan, musik dan
lagu mengalun. Saya ikut bergembira di
situ. Tap1 tiba-tiba ada kabar dukz
melalai pesan pendek: Kang Avat
watat, di Sukabumi, pagi tadi.

Pada 1958 puisi-puisinya

Avatrohaedi adalah adik kandung me A e
Ajip Rosidi. Ia lahir di Jatiwang, Sedangkan I““*"’]“”H”-\‘ll; “‘i‘, s
Maialenoka. 5 Desember 1939, hahasa Sunda mendapat adiah sastra

- SR i ' Moh, Ambri pada 1992, . L
setahun lebih muda daripada Kazg LN - HIBDLE e PR
Ajip Sumbangan Ka/g A3 MI' L‘P_dl a '1

' 5 ; - - S ctrail g1 U9 liputl hasl

Pada 1959 Kane Avat kuliah di sastra md()nulfl juga mellj A
Jurusan Ilmu Purbakala dan Sejarah terjeinahan dart karya !5:15\;1:1 rerbahasa
Kuna Indonesia (kini Arkeologi), asing. Sexzanding Ombax . (1 Ub.tﬁl\.ﬁ jaya,

1 : 7 o - r s \" - A1SNIM4
Fakultas Sastra UI, hingga lulus pada 1976), novel karya ) gl\m ‘I\Il%hl ma,
1964. Skripsinya berjudul, rdalah salah satu hasil terjemahannya.

Penampilan memang sering
memperdaya. Orang yang disangka
selalu sehat, ternyata masuk rumah
sakit. Begitulah yang akhirnya
terdengar mengenai Kang Ayat.

“Entahlah, tak pernah
terasa apa-apa. Masuk
rumah sakit cun boleh
dibilang dipaksa teman-
teman. Bahkan sebelum
masuk rumah sakit, saya

masih sempat mengajar
di Medan. Cuma kalau
makan tidak bisa lagi
lebih dari tiga sendok,”
kata Kang Ayat lemah.

Tarumanagara: Sebuah Periemnan Budayva.
Pada 197i-1973 ia mendalami bidang
linguistik dan filologt di Universitas

[Leiden, Belanda.

Sedangkan untuk

Pada 1975 dialah yang memilih,

memperkenalkan, menerjemahkan

sejumlah puisi karya para penyair
berkulit hitam,
baik dar1 benua
Airtka maupun

Penyakitnya pun macam-macam:
gangguang pada kelenjar pankreas,
empedu, prostat, dsb.

Hari 1tu Sabtu, 28 lanuari 2006. Di
Taman ismail Marzuki (TIM), Jakarta,
advokat Adnan Buyung Nasution dan

Memang biasa, ada suka dan duka.
Tap: seringkali ktia sulit
menanggungnya manakala keduanya
bentrok begitu rupa. Apa boleh buat,
sava bisikkan saja kabar itu kepada
Zen, sebagal alasan untuk segera pergi

mendalami bidang
dialektology, 1a
sempat belajar di
Universitas
Grenoble 11, di
Prancis.

Pernah 12
bekerja d:
[.embaga
Purbakala dan
Peninggaian
Nasional di
Mojokerto, Jawa
Timur, pada 1965-
1966. Pernah pula
1a mengajas di
Fakultas Sastra
Jnpad. Pada 1972
1a mengajar di Ul
hingga masa pensiun,

Masyarakat mengenal Kang Avyat
sebagai ahii linguistik, arkeolog, dan
sastrawan. Tulisannya terbilang
banyak, baik yang ilmiah maupun yang
populer. Karya sastranya pun bisa
dikatakan tak sedikit, baik puisi
maupun prosa (novel dan cerita
pendek), tak terkecuali cerita anak-
anak. Ta menulis bukan hanya dalam
bahasa Indonesia, melainkan juga
dalam bahasa Sunda.

PDS. HB. Jasin

kawan-kawan memprakarsal acara doa meninggalkan kenduri.
bersama dan pembacaan karya-karya “Nyang bener? Mang Ayat? Apa
Ramadhan K.H. (1927-2006) yang daya,” ujar Zen.
saat itu sedang terbaring sakit di Afrika Bersama Ende Senggono daii Pusat
Selatan. Dokumentasi Sastra HB Jassin dan
Beberapa jam sebelumnya, saya cerpents A.S. Laksana, saya segera
pergi ke Rumah Sakit Cikini, tak pergi ke Depok. farak tempuh terasa
begitu jauh dari TIM. Di situlah Kazg  begitu jauh. Jalan sering macet pula.
Ayat terbaring sakit, ditunggui olek Tiba di Depok, hari sudah sore.
istrinya, Sri Yuniati. Si Akang terbaring Jalan Kalimantar basah oleh tajan. Di
di atas ranjang. Ujung jarum selang halaman rumah Kang Ayat §L}dah
infus tertancap pada lengan kanannya.  berkuinpul puluhas orang, di bawah
Wajahnya tampak lebih gelap. tenda. Sedangkan di ruang tamu _]asad
Badannya bukan main kurusnya. Rarg Avat teri_)u]ur, belum iama tiha
Tinggal 49 kilogram, katanya. dari Sukabumy, dan belum sempat
“Kang, bagaimana bisa jadi begini? dlmar}dlkan. Duduklah saya di
Selama ini tak pernah saya dengar sampingnya seraya rienatap wajabnya.
Akang sakit,” ujar saya seraya memijit- Teringatlah baris-batis sa.]aknfya, .
mijit kakinya. “Imah’_’f (Rumah) dar: a\jval tahun }960—
“Entahiah, tak pernah terasa apa- an: “meizye{fg kantun, Runng amélvbg:g:a:
oleh isirinya, Sri Yuniati.  apa. Masuk rumah sakit pun bolch (selamat ltllng.g%l, _akudmlg.:z bje;',:)t(ar). o
Si Akang terbaring di dibilang dipaksa teman-teman. Bahkan Esok harinya ]an . gU)’ s
atas ranjang. Ujung jarum  sebelum masuk rumai sakit, saya dikebumikan di P‘c}au uran l:‘rfl[u.« o
selang infus tertancap masih sempat mengajar di Medai. Jalan Jawa, Depok. [tulah ku ﬁgm ;
pada lengan kanarays. Cuma kalau makan tidak bisa lagi lebih  terhormat bagi sa:g penyaix. Selamat
Wajahnye thmpat iy S tiga sendok,” jawabnya lemakh. jalan, Kang Ayat.
Gelap. BRI PR 2] -a duduk di atas kursi, di
main kurusnya. Tinggal ~a1u saya ‘
49 kilograr, katanya. samping ranjang. Saya terus menatap
Kang Ayat. Tangan can kepalany2
sebentar-sebentar terangkat seperti
isyarat. Szya tahu, dia sedang
mendirikan salat.

dari benua
Amerika, kepada
publik Indonesia.
Itulah Przs: Negro
yang memuat
buist karya
Angeline W
Grimke, George
Awoonor Will-
lams, Mbella
Sonne Dipoko,
Samuel Allen, dll.
“Maksud
utama saya
dengan
menghiimpun
sajak-sajak hitam
inl... 1alah untuk
sekedar memperkenalkan wajah lain
dari perbendaharaan kesusastraan
Figni:a yang bisa dipastikan sampai saat
In1 belum banyak kita ketahui” tulis
Kang Ayat dalam pengantar Prasz Negro
(Budaya Jaya, 1976). :
Buku-buku karangan asli dari Kang
A}:at sendiri terbilang banyak.
Misalnya saja, kita dapat mencatat
Hujan Mungoaran (Hufan Pertama;
l;l:mp. cclea%est;, ;960); Warisan (kump.
\ ‘ : tPEn, 1505); Yang Tersisih (kump.
S 55 SRS g T P i
Indonesia sejak 1957. Dulu ia suka ku\r:}:; ptss?,ﬁ;?;?%,zb(islargbu%r};
St ‘ g - pst, y LPabila dan Di mana
ggunakan beberapa nama pena: A. (kump. puisi, 197755 Dialéktologi:
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Beberapa jam
sebelumnys, saya pergi
ke Rumah Sakit Cikini,
tak begitu jauh dari TiM.
Di situlah King Ayat
terbaring sakit, ditunggui

ayatrohaedi
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